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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Berdasarkan analisis data kecacatan produksi ubin pada bulan Januari hingga 

Maret 2023, terdapat 3 jenis kerusakan ubin yang ditemukan dalam produksi 

ubin yaitu cacat motif, retak rambut, dan grumpil. Analisis cacat dominan 

menggunakan diagram pareto diperoleh hasil bahwa jenis cacat dominan 

adalah cacat motif sebanyak 580 ubin, retak rambut sebanyak 530 ubin, dan 

retak rambut sebanyak 457 ubin. 

b. Faktor penyebab kecacatan ubin disebabkan oleh faktor manusia, metode, 

peralatan, dan material. Penyebab kecacatan ubin berdasarkan faktor manusia 

adalah tukang kurang hati-hati mengangkat cetakan dan ubin, tukang tidak teliti, 

dan kelelahan pada tukang. Penyebab kecacatan ubin berdasarkan faktor 

metode adalah belum ada SOP untuk produksi, pembagian beban kerja tidak 

merata, tumpukan ubin berlebihan ketika diangkat, waktu pengeringan ubin 

terlalu cepat. Penyebab kecacatan ubin berdasarkan faktor peralatan adalah 

kerusakan pada sablon dan sablon kurang bersih. Penyebab kecacatan ubin 

berdasarkan faktor material adalah campuran bahan baku tidak sesuai takaran 

dan kesalahan dari pemasok bahan baku.  

c. Implementasi dilakukan selama 18 hari kerja adalah perubahan jam istirahat 

kerja, pembuatan check sheet ubin, pembuatan SOP Produksi Ubin dan SOP 

Pengendalian Kualitas ubin, dan pembuatan job description. Hasil implementasi 

adalah penurunan kecacatan ubin dari 14,63% menjadi 9,80%. Penurunan 

kecacatan ubin ini menunjukkan bahwa critical success factor telah tercapai 

Penghematan biaya ubin yang reject setelah dilakukan implementasi adalah 

sebesar 54,73% atau Rp 81.683 per hari. 

7.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

a. CV X dapat melakukan penerapan check sheet secara rutin untuk memperoleh 

data historis terkait kecacatan produksi ubin. Selain itu, perusahaan dapat 

melakukan briefing SOP secara rutin bagi karyawan CV X agar dapat menaati 
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SOP yang telah diberlakukan dan disepakati bersama-sama.  

b. Sebagai produsen ubin, selayaknya CV X dapat menerapkan standar kualitas 

kontrol untuk inspeksi ubin sebagaimana yang diatur dalam SNI yang mengacu 

pada ISO 13006:2010 dan Peraturan Kepala Badan Standardisasi Nasional 

Nomor 8 Tahun 2016 mengenai Skema Sertifikasi Ubin Keramik.  

c. Usulan bagi penelitian selanjutnya adalah penelitian dilakukan dengan jumlah 

sampel dan data yang banyak agar diperoleh data yang lebih akurat.  

d. Sebaiknya, perusahaan dapat melanjutkan implementasi yang telah diterapkan 

pada perusahaan agar proporsi kecacatan dapat turun dibanding dengan 

penelitian sekarang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1:Tumpukan ubin rusak 
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Lampiran 2: Standar kualitas ubin berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Standardisasi Nasional Nomor 8 Tahun 2016 tentang Skema Sertifikasi Ubin 

Keramik 
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Lampiran 3: SNI yang mengacu pada Standar ISO 13006:2018 mengenai ubin 

keramik. 
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Lampiran 4: Checksheet Ubin Sebelum Implementasi 
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Lampiran 5: Diskusi bersama stakeholder  
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Lampiran 6: Form diskusi stakeholder terkait pemilihan solusi 
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Lampiran 7: Checksheet ubin setelah implementasi 
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Lampiran 8: Bukti Implementasi 
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Lampiran 9: Transkrip Wawancara Pemilik Perusahaan  

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber Pemilik Perusahaan 

Tanggal Wawancara 23 September 2022 

Lokasi Wawancara CV X 

Assalamualaikum Bapak, saya ingin 
bertanya mengenai produk apa saja 
yang dihasilkan disini? 

Ubin, wastafel, bath tub, kitchen set 

Workshop ini sudah berdiri dari tahun 
berapa pak? 

Sejak tahun 2007 

Pembeli produk perusahaan ini 
kebanyakan dari mana pak? 

Kami mengimpor ke luar negri, ke luar 
Jawa, dan dalam Jawa. 

Bisa dijelaskan pak manajemen 
perusahaan ini seperti apa? 

Produk ubin memiliki area produksi 
dan brand tersendiri. Tapi, masih 
dalam satu naungan CV X. Maka, 
media pemasaran ubin dibedakan 
dengan furniture bath tub, wastafel, 
kitchen set. Produksi ubin dipegang 
oleh penanggung jawab produksi ubin 
yang mana itu ipar saya. Produksi 
furniture, bath tub, wastafel, kitchen 
set saya sendiri yang menghandle. Istri 
saya menghandle bagian keuangan 

Jika terdapat 2 bagian produksi, yang 
memiliki tingkat kesulitan dan 
hambatan yang lebih banyak yang 
mana pak? 

Keduanya memiliki hambatan. Tapi 
yang lebih banyak itu di produksi ubin. 
Karena PO pelanggan ubin cukup 
banyak. 

Apa saja pak permasalahan yang 
sering terjadi pada produksi ubin 
akibat pesanan ubin yang tinggi? 

Masalah produksi ubin ada banyak 
tetapi yang sering terjadi adalah tiap 
hari selalu ada ubin gagal produksi 
karena mengejar target. 

Ubin cacat itu akan dikemanakan pak? Ubin yang reject akan dijual dengan 
harga murah 

Kira-kira penyebab ubin reject itu apa 
ya pak? 

Faktornya ada banyak. Paling sering 
adalah kesalahan manusia karena 
produksi ubin dikerjakan manual oleh 
manusia. 

Jumlah cacat ubin tiap hari ada berapa 
pak? 

Kami tidak pernah menghitung ubin 
rusak dan tiap hari jumlah ubin rusak 
dan produksi tidak menentu. Mungkin 
estimasinya sekitar 15%% 

Apa keinginan bapak terhadap 
masalah ubin rusak yang jumlahnya 
sekitar 15-20%? 

Harapannya adalah kualitas produk 
harus terjaga sampai ke tangan 
konsumen. Saya mengharapkan 
kedepannya dalam produksi ubin 
cacatnya bisa turun menjadi 10% per 
minggu. 
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Lampiran 9: Transkrip Wawancara Penanggung Jawab Produksi Ubin  

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber PJ Produksi Ubin 

Tanggal Wawancara 23 September 2022 

Lokasi Wawancara CV X 

Assalamualaikum Bapak, sudah 
berapa lama bapak bekerja di CV X? 

Setelah lulus kuliah tahun 2016, saya 
kerja disini. Karena perusahaan ini 
milik suami kakak saya 

Jabatan bapak disini sebagai apa? Saya banyak merangkap tugas. Posisi 
saya bisa sebagai wakil direktur, 
penanggung jawab produksi ubin, 
saya juga bagian pemasaran. 

Sejauh ini bapak menghandle 
pekerjaan sebanyak itu sendiri? 

Kami masih memiliki pekerja terbatas 
jadi saya yang ambil alih. 

Mengapa pekerja disini terbatas pak? Disini sistemnya kontrak kerja 
seminggu. Jika kontrak habis, tukang 
bisa berhenti atau lanjut kerja. Tidak 
ada pekerja yang menetap jadi tidak 
bisa mereka mengerjakan pekerjaan 
yang sifatnya manajerial seperti yang 
saya kerjakan ini. 

Apa masalah yang timbul di produksi 
ubin yang diakibatkan pekerja yang 
tidak menetap ini pak? 

Pelaksanaan pekerjaan produksi ubin 
tidak konsisten akibat pekerja 
berganti-ganti. 

Selama ini, bagaimana perusahaan 
merekrut pekerja baru tiap 
minggunya?  

Biasanya mulut ke mulut antar tukang, 
nanti tukang yang datang 
diwawancara oleh owner. Yang 
diterima kerja adalah yang 
berpengalaman minimal 3 tahun dalam 
produksi ubin. 

Harapan bapak kedepannya untuk 
mengatasi masalah ini apa pak? 

Saya berharap perusahaan memiliki 
standar yang baku mengingat pekerja 
berganti-ganti.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber Supervisor produksi ubin 

Tanggal Wawancara 23 September 2022 

Lokasi Wawancara CV X 

Assalamualaikum Bapak, sudah 
berapa lama bapak bekerja di CV X? 

Sudah lama, sudah 12 tahun 

Jabatan bapak disini sebagai apa? Sebenarnya tidak ada jabatan, saya 
hanya tukang warna dan cetak biasa 
tapi karena sudah lama disini jadi 
dianggap sebagai pengawas produksi 
ubin. 

Selama ini, apa saja kendala pada 
produksi ubin? 

Permasalahan produksi ubin banyak. 
Karena sebagian besar proses 
dilakukan oleh manusia jadi 
penyebabnya manusia. Masalah di 
tukang tidak teliti terutama saat 
mewarnai, campuran bahan baku tidak 
sesuai, dll, ini menghasilkan ubin 
reject. Sangat disayangkan disini 
karena tukang tidak menetap, susah 
mbak untuk mengecek ubin. Siapa 
saja tukang yang free pada saat itu, 
maka dia yang mengecek ubin. 
Padahal, ketelitian antar pemeriksa itu 
berbeda-beda. Kemungkinan produk 
ubin cacat ada yang lolos ke tangan 
konsumen.  

Berarti proses pengendalian kualitas 
disini masih kurang ya pak? 

Iya masih kurang. Saya kesulitan 
untuk mengecek karna kerjaan cetak 
dan warna sudah banyak ditambah 
lagi harus mengecek. Saya sering 
minta ke tukang lainnya untuk 
mengecekkan ubin. 

Bapak tadi mengatakan permasalahan 
disebabkan oleh manusia, apakah 
mesin tidak pernah menyebabkan 
masalah? 

Selama saya kerja disini, terakhir 
rusak 3 tahun lalu. Karena mesinnya 
juga masih konvensional. 
Perawatannya cukup sederhana 
dengan penggantian oli setiap 3 bulan. 

Terkait masalah yang tersebut, apa 
harapan bapak kedepannya? 

Kualitas ubin CV X memang bagus tapi 
di proses produksinya perlu ada quality 
control untuk setiap proses agar 
pemeriksaan dilakukan konsisten oleh 
satu orang yang khusus. Tapi sulit 
untuk menambah karyawan karena 
perlu biaya besar. 
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Lampiran 8: Turnitin 
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Lampiran 9: Bimbingan Tugas Akhir 

 

 

 

 


